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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

lImu kimia merupakan salah satu rumpun dari keldmpwata pelajaran
ilmu sains. Banyaknya konsep-konsep kimia yangifaérabstrak menyebabkan
kimia termasuk salah satu mata pelajaran yang dipiithami siswa. Hal itu pun
didukung dengan definisi ilmu kimia yaitu ilmu yanmgempelajari tentang
struktur, susunan, sifat, perubahan materi dangeryang menyertai perubahan
materi (Departemen Pendidikan Nasional, 2004).

Berdasarkan definisi di atas, terlihat bahwa tindéesabstrakan ilmu kimia
tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya kon&epsep kimia yang tidak
dapat diamati secara langsung oleh siswa. Misalrkgdika siswa harus
mempelajari struktur dan susunan suatu materi atdy struktur atom, atau
terjadinya perubahan materi pada berbagai fenonkem#ga. Konsep-konsep
tersebut tidak dapat diamati secara langsung ofas namun sangat penting
dipelajari karena dapat memberikan penjelasan rskioqoik terhadap fenomena-
fenomena kimia tersebut. Sesuai dengan pendapatniNéhryani, 2008) bahwa
konsep kimia merupakan konsep yang sangat abstfakgga siswa kesulitan
dalam menjelaskan fenomena kimia yang terjadi.

Menurut Gabel (1999) “Banyak sekali konsep yangeldijari dalam ilmu
kimia adalah abstrak dan tidak dapat dipahami kargedak menggunakan

analogi-analogi atau model-model”. Analogi-anal@au model-model yang



dimaksud digunakan untuk mempermudah penyampaiterirmaateri kimia pada
level mikroskopik. Dengan penyertaan model danagianalogi ini diharapkan
akan mempermudah siswa dalam mempelajari struldnrpgrgerakan partikel-
partikel zat dalam suatu fenomena, peristiwa, konden proses yang tidak
langsung teramati.

Fakta yang lainnya mengungkap bahwa ilmu kimia hagigominasi oleh
aspek simbolik saja. Hal itu ditunjukkan denganngdapembelajaran kimia yang
lebih menekankan pada penggunaan simbol, rumuss;upaisamaan reaksi dan
perhitungan untuk menjelaskan fenomena, peristismkda dan proses kimia yang
terjadi. Pada akhirnya siswa akan lebih dituntutgpeemampuan matematis dan
hapalannya saja dibandingkan pemahamannya terkadapp kimia.

Hal ini sesuai dengan pendapat Gabel dalam Russeall,, (1997) yang
menyatakan bahwa adanya kesulitan siswa dalam médyagegkan pemahaman
kimia itu salah satunya disebabkan oleh pengajakamia yang hanya
memaparkan level simbolik dan penyelesaian soal sajuk menjelaskan level
makroskopik dan mikroskopik. Pembelajaran kimia &eam itu tentunya akan
semakin menambah keabstrakan siswa terhadap k&nsepp kimia.

lImu kimia dapat dipahami melalui tiga level pemalaa yakni level
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik (Hunn dalaffu, et al., 1997). Level
pemahaman makroskopik dapat diperoleh dari hasifjgr@atan secara langsung
yang terjadi pada suatu fenomena, peristiwa, fd&taproses yang terjadi melalui
percobaan. Penjelasan mengenai fenomena, perigakia, dan proses tersebut

dapat diperoleh dari pemahaman level mikroskopiklaigutnya penjelasan



makroskopik dan mikroskopik tersebut dapat ditegekan melalui level
pemahaman simbolik.

Ketiga level pemahaman di atas, pun dapat diteraglkdam memahami
materi sifat koligatif larutan. Seperti penambatza terlarut (contohnya gula)
pada suatu pelarut murni (contohnya air) dapat elggykan menurunnya titik
beku larutan. Fenomena atau peristiwa dan progeslite/a penurunan titik beku
larutan tersebut dapat diamati secara langsung lunefgercobaan. Untuk
mengetahui penyebab adanya fenomena atau peridawgroses yang terjadi
tersebut dapat diperoleh melalui penjelasan leviktaskopik yang melibatkan
penjelasan keadaan pertikel (jenis/macam dan sosuardéikel)-nya. Selanjutnya,
fenomena atau peristiwa dan proses yang terjad padurunan titik beku larutan
beserta penjelasannya tersebut dapat diterjemak&adalam bentuk simbol-
simbol, rumus-rumus, penurunan rumus dan perhitumga

Pembelajaran yang mengedepankan pada pencapaidga kétvel
pemahaman tersebut diharapkan dapat menjelaskaediamia yang abstrak
sehingga menjadi suatu konsep utuh atau menyetlanhmudah dipahami siswa.
Adanya konsep-konsep abstrak dalam ilmu kimia yd@iegrtai pemahaman yang
tidak utuh dan menyeluruh dikhawatirkan dapat mbakan salah penafsiran
atau miskonsepsi pada siswa. Oleh karena itu, saahhambatan utama dalam
memahami ilmu kimia itu disebabkan karena ketiadeksistensi dari level
pemahaman makroskopik, mikroskopik dan simbolikgpgaimbaran materi kimia

(Johnstone dalam Gabel, 1999).



Pada dasarnya penerapan pembelajaran kimia ygngsentatif terhadap
ketiga level tadi harus disesuaikan dengan fakta kizbutuhan yang ada di
lapangan. Untuk itu, kita harus mengetahui terldk#ladaan yang sebenarnya
mengenai pencapaian ketiga level pemahaman taeékdiah.

Pada penelitian sebelumnya, pemahaman level rkibpds pada materi
sifat koligatif larutan ini sudah pernah dianalissiring dengan penelitiannya
terhadap penggunaan level mikroskopik pada buks dek pembelajaran kimia
di sekolah. Hasilnya menyatakan bahwa penggunaahrakroskopik pada buku
teks, pembelajaran dan pemahaman siswa masih raemgaliskonsepsi. Untuk
itu merupakan suatu hal yang menarik jika dilakukemelitian dalam rangka
menganalisis hasil belajar level makroskopik, mskapik, dan simbolik siswa
pada materi pokok sifat koligatif larutan, sehingdapat diperoleh suatu
gambaran mengenai integrasi ketiga level tersebnydtaannya yang terjadi di
sekolah.

Mengacu pada penjelasan di atas, maka dilakukain genelitian terhadap
hasil belajar level makroskopik, mikroskopik, damisolik siswa pada materi
pokok sifat koligatif larutan. Penelitian ini bedui “Analisis Hasil Belajar
Level Makroskopik, Mikroskopik, dan Simbolik Siswa SMA Pada Materi
Pokok Sifat Koligatif Larutan “. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hasil belajar level makroskopik, mikroskopik, damisolik siswa pada materi

pokok sifat koligatif larutan.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakanatds, maka

permasalahan yang timbul adalah bagaimana hasjabsiswa SMA pada materi

pokok sifat koligatif larutan?

Secara operasional, rumusan masalah dalam penefitidapat dijabarkan

menjadi beberapa pertanyaan penelitian, yaitu :

1.

1.3

Bagaimana hasil belajar level makroskopik siswa Sphéla materi pokok
sifat koligatif larutan?
Bagaimana hasil belajar level mikroskopik siswa Skida materi pokok
sifat koligatif larutan?
Bagaimana hasil belajar level simbolik siswa padatem pokok sifat

koligatif larutan?

Pembatasan Masalah

Hasil belajar yang diteliti hanya berasal dari sissiswi kelas XII SMA
Negeri di Kota Bandung yang diambil dari klusterdlldan Ill, masing-
masing sebanyak satu kelas.

Hasil belajar siswa yang diteliti hanya pada domagnitif saja, meliputi
pengetahuan level makroskopik, pemahaman level askipik, dan

penguasaan level simbolik pada materi pokok siéigétif larutan.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh rimfasi dan gambaran
mengenai hasil belajar level makroskopik, mikroskajan simbolik siswa SMA

pada materi pokok sifat koligatif larutan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan infasi mengenai hasil
belajar level makroskopik, mikroskopik, dan simkddiswa pada materi pokok
sifat koligatif larutan sebagai bahan pertimbandgan evaluasi bagi guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran, serta paratpesetlidikan selanjutnya,
juga berbagai lembaga pendidikan seperti LembaggaPe Mutu Pendidikan
(LPMP), Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNRJ), dembaga Pendidikan

Tenaga Kependidikan (LPTK).

1.6 Definisi Operasional

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian, iniiberikan definisi
tersendiri untuk menghindari kesalahan penafsiremtaranya yaitu sebagai
berikut.
1. Analisis

Analisis adalah kajian atau telaah terhadap sesuatwntuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya (Departemen Pendidikaord§s2004).



2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah keberhasilan seseorang satedalyikuti proses belajar
yang dapat diketahui melalui tes hasil belajar (B&xk dalam Yunita,
1999).
Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian barupa perubahan
tingkah laku (kemampuan) yang berada pada domagnitioyang terdiri
dari pengetahuan pada level makroskopik, pemahampada level
mikroskopik dan penguasaan pada level simbolik.

3. Level makroskopik, mikroskopik, dan simbolik
Level makroskopik adalah level sensor dimana subjateri dapat dilihat,
dipegang, atau dicium dan juga meliputi beberapal@dhan warna atau
massa (Dorigt al., 2002).
Level mikroskopik adalah suatu level dalam kimiamganempresentasikan
tentang susunan dan pergerakan partikel-partikelaam suatu fenomena
yang tidak langsung teramati dan berfungsi untuknjet@skan konsep
makroskopik (Raviolo, 2001).
Level simbolik adalah terjemahan dari pengalamankg@giatan eksperimen
atau level mikroskopik ke dalam simbol-simbol, pensan reaksi dan

rumus-rumus (Raviolo, 2001).



